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Abstract

Arief Suryantoro, et al. Model of Time Series of Convection Activities. Analysis of model of time series of
convection activities over Indonesian maritime continent and surrounding area (19,5°N - 19,5°S; 80,5°E - 159,5°E) using
convection index (IC) that defined based on relation between atmospheric temperature at the level of 400 hPa and
equivalent black body temperature has been carried out. The Weighted Wavelet Z-transform (WWZ) software are applied in
that study.

The result obtained shows that the time period of the convection that appear during time observation of 1990
through 1997 are 80 days and 165 days.Over the equator region such as Indian ocean, the parts of Sumatera and
Kalimantan, the 80 days time period of convection activities appear in the time interval of 900 through 1000 days (30

through 33 months), and the other hand, appear in the time interval of 400 through 500 days (13 through 17 months) over

the parts of Indian ocean and northern of Australia for the southern hemispheric, but that time period are not appear for

the northern hemispheric such as coast of Madras, and the parts of Thailand and Pacific ocean. The 165 days time period

of convection activities appear once only for the equator region such as Indian ocean, the parts of Sumatera and

Kalimantan and the parts of Indian ocean and no
the northern hemispheric such as coast of Madras, and the parts

1990 through 1997.

rthem of Australia for the southern hemispheric, but appear four times for
of Thailand and Pacific ocean during time observation of

Abstrak

si. Telah dilakukan penggambaran model deret
9,5°U - 19,5°S; 80,5°T - 159,5°T), dengan
fer pada

odel Deret Waktu Aktivitas Konvek

maritim Indonesia dan sekitarnya (1
onveksi (Ic) yang didefinisikan berdasarkan hubungan antara temperatur atmos
uivalent black body temperature, Tgp), S€r dengan
menunjukkan bahwa

Arief Suryantoro, dkk. M
waktu aktivitas konveksi di benua

menggunakan parameter indek k
peratur benda hitam ekivalen (eq

ketinggian 400 hPa dengan tem | |
Z-transform) Hasil yang diperoleh

memanfaatkan perangkat lunak WWZ(the Weighted Wavelet
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periodisitas aktivitas konveksi yang muncul selama selang pengamatan 1990-] 997 tersebut adalah sekitar 80 hari dan |45

hari. Periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari ini muncul dalam selang sekitar 900 sampai 1000 hari (30 sampai 33

bulan) di daerah ekuator (samudera India, Sumatera, dan Kalimantan), dan muncul dalam selang sekitar 400 sampaj 50
hari (13 sampai 17 bulan) di daerah belahan bumi selatan (samudera India dan Australia bagian utara), tetapi tidak muncy|

sama sekali di daerah belahan bumi utara (pantai Madras, Thailand, dan samudera Pasifik) selama pengamatan 1990-1997

tersebut. Sedang periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari ini hanya muncul sekali dalam dalam selang pengamatan

1990-1997 di daerah ekuator (samudera India, Sumatera, dan Kalimantan); dan di daerah belahan bumi selatan (samudera

India dan Australia bagian utara), tetapi muncul sebanyak 4 (empat) kali selama selang pengamatan 1990-1997 tersebut d;

daerah belahan bumi utara (pantai Madras, Thailand).

1. PENDAHULUAN

Daerah tropis merupakan sumber panas yang
memegang peranan penting dalam sirkulasi umum
atmosfer skala global. Sumber panas utama di daerah
tropis ini berasal dari pemanasan kondensasi sejumlah
besar awan Cumulus. Disamping itu, pengembangan
dan pengendalian monsun musim dingin belahan bumi
utara, yang dikenal scbagai monsun Asia, maupun
monsun musim dingin belahan bumi selatan, yang
dikenal sebagai monsun Australia, sangat dipengaruhi
oleh penyebaran sumber dan perosot panas (distribution
of heat sources and sinks) yang komplek di atas Asia
dan sekitarnya. Monsun musim dingin belahan bumi
utara (monsun Asia) ini diatur oleh pemanasan
konveksi yang intens di atas wilayah Indonesia dan
bagian utara Australia yang berkaitan dengan hilangnya
panas adveksi dan radiasi di atas daerah lintang
menengah dan lintang tinggi di timur Asia. Monsun
musim dingin belahan bumi selatan (monsun Australia)
ini sangat tergantung dari sumber-sumber panas laten
dan panas sensibel di atas dan di sekitar dataran Tibet.

Sebagaimana diketahui, pada saat monsun musim
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dingin belahan bumi utara (monsun Asia) terjadi pelepasan
massa, panas, dan udara lembab lintas belahan bumi yang
bergabung dengan konveksi yang Kuat sepanjang
perjalanannya menuju bagian utara belahan bumi selatan
melalui Sumatera, melintasi Indonesia dan menuju Pasifik
barat daya. Pada saat monsun musim dingin belahan bumi
selatan (monsun Australia) terjadi pelepasan massa, panas,
dan udara lembab lintas belahan bumi dalam bentuk angin
tenggara yang berasal dari tekanan tinggi atau anti siklon
di atas benua Australia menuju arah barat laut atau barat
barat laut, dan bergabung dengan konveksi yang kuat
sepanjang perjalanannya di benua maritim Indonesia dan
samudera India. Karena pengaruh rotasi bumi, angin ini
mengalami  pembelokan  arah  setelah  melewati
khatulistiwa, kemudian berubah menjadi monsun barat
daya menuju ke arah timur laut melewati bagian barat
Indonesia, menyusuri Asia Tenggara dan laut Cina Selatan,
terus menuju pusat tekanan rendah di benua Asia bagian
selatan (Prawirowardoyo, 1996).

Pemanasan  kondensasi yang dilepaskan oleh
sejumlah besar awan Cumulus yang banyak terdapat di
benua maritim Indonesia dan sekitarnya ini merupakan

sumber panas’ utama yang memegang peranan penting
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dalam sirkulasi umum atmosfer skala global.
Dpibandingkan dengan daerah ekuator lainnya di planet
bumi ini, maka benua maritim Indonesia merupakan
daerah ekuatorial yang mempunyai aktivitas konveksi
paling aktif. Satu aspek presipitasi paling istimewa
di daerah ekuator yang dilintasi (kadang-kadang disebut
sebagai benua maritim Indonesia) ini adalah adanya
variabilitas konveksi harian yang tegas, yang didorong
oleh sirkulasi angin darat-laut di atas sejumlah pulau
yang banyak terdapat di kawasan ini (Murakami, 1983;
Williams dan Houze, 1987; Keenan dkk., 1989 dalam
Johnson, 1992). Dengan demikian, pemahaman yang
lebih rinci terhadap aktivitas konveksi di benua maritim
Indonesia baik variasi temporalnya (terutama variasi
harian), variasi regional (daerah di atas lautan,
daratan/pulau-pulau besar, pantai),  maupun
kemungkinan distribusi spasialnya (zonal, meridional)
merupakan hal yang penting, terutama dalam kaitannya
dengan sirkulasi monsunal (monsun Asia maupun
Australia) dan fenomena fisis lainnya seperti Maden
Julian Oscillation (MJO), IntraSeasonal Oscillation
(1S0), Annual Oscillation (AO), Tropospheric Biennial
Oscillation (TBO), dan El-Nino Southern Oscillation
(ENSOQ).

Tujuan dari
mengidentifikasi karakteristik aktivitas konveksi dalam

penelitian  ini adalah untuk

kaitannya dengan sirkulasi monsunal (monsun Asia dan
Australia) dan fenomena fisis lainnya seperti Maden
Julian Oscillation (MJO), IntraSeasonal Oscillation

(ISO), Annual Oscillation (AO), Tropospheric Biennial

Oscillation (TBO), dan El-Nino Southern Oscillation

tim Indonesia dan
adalah

(ENSO) yang terjadi di benua mari

Hasil yang
diketahuinya spektra periodisitas aktivitas konveksi

sekitarnya, ingin  diperoleh
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maksimum di benua maritim Indonesia dan sekitarnya

(19,5°U - 19,5° S;80,5° T-159,5°T).

2. DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data tiap 3 jam Tpp (temperatur benda hitam ekivalen)
yang berasal dari pengolahan data kanal IR (merah infra)
sensor VISSR (Visible and Infrared Spin Scan Radiometer)
satelit GMS-4 (Geostationary Meteorological Satellite)
yang berada dalam rentang panjang gelombang 10,5 - 12,5
um, serta dari pengolahan data kanal IR, sensor S-VISSR
(Stretch-Visible and Infrared Spin Scan Radiometer) satelit
GMS-5 yang berada dalam rentang panjang gelombang
10,5 - 11,5 um dengan resolusi spasial (1° x 1° lintang-
bujur geografis) di setiap titik grid pengamatan. Nilai Tgs
yang rendah (dingin) di tiap titik grid pengamatan ini
menunjukkan adanya radiasi merah infra yang lolos ke
angkasa (Outgoing Longwave Radiation, OLR,) rendah,
dan ini mencirikan keadaan suatu daerah berawan dengan
puncak awannya mencapai suatu ketinggian yang tinggi
(high altitude), sehingga daerah tersebut juga menunjukkan
adanya aktivitas konveksi yang kuat.

Daerah pengamatan yang menjadi tinjauan dalam
batasi di benua maritim Indonesia dan

penelitian ini di
T-159,5° T),dalam

sekitarnya (19,5° U - 19,5° S; 80,5°
pengamatan Januari 1990 sampai Desember
an) kali monsun
n Asia) dan 8

selang waktu
1997, yang dianggap mewakili 8 (delap

musim dingin belahan bumi utara (monsu

(delapan) kali monsun musim dingin belahan bumi selatan

(monsun Australia). Jam pengamatan pada bulan-bulan
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yang bersangkutan adalah dari jam 00.00 GMT
(Greenwich Mean Time) sampai jam 21.00 GMT

(Greenwich Mean Time).

2.2. Metodologi Penelitian

Untuk mengetahui derajat aktivitas konveksi di
tiap titik grid pengamatan, digunakan suatu parameter
indek konveksi (Ic) yang diperoleh dari hubungan
antara temperatur benda hitam ekivalen rata-rata (Tpp
rata-rata), temperatur atmosfer pada level ketinggian
400 hPa (T4p), dan temperatur atmosfer pada level
ketinggian tropopause (Trg). Indek ini dirancang untuk
yang lebih

menyenangkan) fraksi awan Cumulonimbus di suatu

mengukur  (melakukan pendekatan
daerah yang puncak awannya mampu menembus dan
meluas sampai di ketinggian 400 hPa. Indek konveksi
(I¢) ini dinyatakan dalam persamaan berikut (Takahashi

dan Murakami, 1996) :

lc=255-Tgp; untuk Tpgg <255K N

Ie=0; untuk Tgg = 255K

dimana 255 K ini secara umum dapat disamakan
dengan temperatur atmosfer pada level ketinggian
sekitar 400 hPa, sehingga nilai Ic ini menunjukkan
suatu indek awan-awan konveksi yang puncak awannya
mencapai level ketinggian di atas 400 hPa, dengan
pertimbangan bahwa penggunaan nilai batas 255 K
sudah dapat mencirikan aktivitas konveksi yang kuat,
dan sudah dapat mereduksi pengaruh variasi temperatur

permukaan.
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Untuk mengetahui periodisitas aktivitas konveks;,

digunakan transformasi-Z wavelet terbobot (Weighteq

- transform (WWZ), yang dikembangkan ole,

Wavelet Z
AAVSO (American Association of Variable St
Observation), yang dinyatakan dalam persamaan berikut ;

(Foster, 1996).

(Ne —3)V

WWZ = 2. -7, )]
dengan
wWwWZ = weighted wavelet Z-transform (transformasi-
Z wavelet terbobot).
Ner = jumlah data efektif
Vy = variasi terbobot dari fungsi model
V, = variasi terbobot dari data

Jumlah data efektif (N.), variasi terbobot dari fungsi
model (V,), dan variasi terbobot dari data (V,) pada
persamaan (2) di atas, masing-masing dinyatakan dalam

persamaan berikut:

—ca(t-r)? 2
zwzk Ze—zccvz(r—z-)2 T n Zw,r)

v - 2 ) _{zk“’k"(’k)

x Zr w Z, " ] = )x|x( - )llx(

- zkwifw(ro_[zkzwfil(_fk)] = Iyl
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dengan
w, = faktor bobot secara statistik, dinyatakan dala
’ m

persamaan berikut : w, = e~ (-r)

o = faktor skala, disebut juga sebagai frekuensi

¢ = parameler geser, posisi, atau lokasi

t = parameter waktu

n = angka data lokal (local data number)

x(t,) = data deret waktu dari N buah data dalam sclang
waktu N, dengan k=1,2,... )N,

N = jumlah data

y = koefisien ckspansi fungsi sinus dan kosinus fungsi
coba (), dimana nilai ¢, dinyatakan dalam

persamaan berikut :

(1) = (= o)y cos(ele = 7)) - 32 sin(a(r - 7)))

Karakteristik statistik persamaan (2) tersebut di
atas diturunkan untuk suatu proyeksi dimana bobot

satistik (w, dan w,) berbanding terbalik terhadap

dipilih untuk kemudahan

variansi data, dan tidak

analisis. Implikasinya adalah bahwa hal tersebut murni

pendekatan teoritis untuk mengestimasi karakteristik

satistik dari WWZ. Hasil pengujian Foster (1996)

dengan sejumlah data uji menunjukkan bahwa terdapat

kesesuaian yang baik antara perioda yang ditentukan

berdasarkan WWZ dengan perioda sebenamya.

3 HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini disajikan dalam gambar

(3 2) sampai (3.).), terlampir dalam makalah ini.
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4. PEMBAHASAN

Penganalisaan  spektra
konveksi di daerah kontinen maritim Indonesia dan
sekitamya (19,5° U-19,5°S; 80,5° T-159,5° T) selama
perioda pengamatan 1990-1997 untuk rata-rataan jam 12
GMT yang dilakukan dengan menggunakan transformasi Z

wavelet terbobot (WWZ : Weighted Wavelet Z-transform)

periodisitas  aktivitas

dibagi dalam 10 sampel, yang meliputi 4 sampel untuk
daerah ckuator, dan masing-masing 3 sampel untuk
belahan bumi utara dan selatan.

Untuk sampel daerah samudera India ekuator (0,5°
U: 80,5° T) sebagai mana disajikan dalam gambar (3.a.),
bahwa

aktivitas konveksi maksimum dalam selang frekuensi dan

menunjukkan terdapat beberapa periodisitas
waktu yang dievaluasi, yang dinotasikan dalam WWZ Ic
equ-1. Periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari terjadi
pada hari-hari pengamatan ke 750, 1650, dan 2650. Hari
pengamatan ke 750 bersesuaian dengan 20 Januari 1992
jam 12 GMT, hari pengamatan ke 1650 bersesuaian
dengan 8 Juli 1995, dan hari pengamatan ke 2650
bersesuaian dengan 3 April 1997. Meskipun terjadi 3 (tiga)

kali periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari selama

sclang pengamatan (1990-1997), namun karakteristik

aktivitas konveksi yang mengiring
ri pengamatan ke 750, 1650,

i terjadinya periodisitas

sekitar 80 hari ini di hari-ha
dan 2650 berbeda-beda. Selain periodisitas 80 hari,
1990-1997 jam 12 GMT di daerah
0,5°U; 80,5° T) ini juga terdapat
sebagai

selama

perioda pengamatan
samudera India ekuator
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari, ba
mana disajikan dalam gambar (3.a.) Periodisitas aktivitas
ar 165 hari ini terjadi di hari pengamatan ke

konveksi sekit '
20 Maret 1993 jam 12

1175, yang bersesuaian dengan

GMT.

yan
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Untuk daerah Sumatera ekuator (0,5° U; 101,5°
T), sebagai mana disajikan dalam gambar (3.b.) terlihat
bahwa terdapat beberapa periodisitas aktivitas konveksi
maksimum dalam selang frekuensi dan waktu yang
dievaluasi, yang dinotasikan dalam WWZ Ic equ-2.
Periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari terjadi
pada hari-hari pengamatan ke 750, 1650, dan 2650.
Selain periodisitas 80 hari, selama perioda pengamatan
1990-1997 jam 12 GMT di daerah Sumatera ekuator
0,5° U;

aktivitas konveksi sekitar 165 hari, sebagai mana

101,5° T) ini juga terdapat periodisitas

disajikan dalam gambar (3.b.). Secara garis besar
karakteristik sinyal aktivitas konveksi yang mengiringi
terjadinya periodisitas sekitar 80 hari ini di hari-hari
pengamatan ke 750, 1650, dan 2650, serta periodisitas
aktivitas konveksi sekitar 165 hari yang terjadi di hari
pengamatan ke 1175 untuk daerah Sumatera ekuator
(0,5° U; 101,5° T) ) yang disajikan dalam gambar (3.b.)
ini mirip dengan karakteristik sinyal aktivitas konveksi
daerah samudera India ekuator (0,5° U; 80,5° T) yang
disajikan dalam gambar (3.a.).
Demikian pula halnya untuk daerah Kalimantan
ekuator (0,5° U; 114,5° T), sebagai mana disajikan
dalam gambar (3.c.) terlihat bahwa terdapat beberapa
periodisitas aktivitas konveksi maksimum dalam selang
frekuensi dan waktu yang dievaluasi, yang dinotasikan
dalam WWZ Ic equ-3. Periodisitas aktivitas konveksi
sekitar 80 hari terjadi pada hari-hari pengamatan ke
750, 1650, dan 2650. Selain periodisitas 80 hari,
selama perioda pengamatan 1990-1997 jam 12 GMT di
daerah Kalimantan ekuator (0,5° U; 114,5° T) ini juga
terdapat periodisitas aktivitas konveksi sekitar 160 hari,

sebagai mana disajikan dalam gambar (3.c.), dimana
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garis besar karakteristik sinyal aktivitas konveks;
secara

adinya periodisitas sekitar 80 hari in;

ne mengiringi ter]
yans 750, 1650, dan 2650, serta

di hari-hari pengamatan ke ‘
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari yang terjadi

di hari pengamatan ke 1175 untuk daerah Kalimantan

50 U; 114,5° T) ) yang disajikan dalam gambar
a mirip dengan karakteristik sinyal aktivitas

ekuator (0,
(3.c.) ini jug
konveksi daer
yang disajikan dalam gambar (3.2.).

Adapun untuk daerah Samudera Pasifik ekuator

ah samudera India ekuator (0,5° U; 80,5° T)

(0,5° U; 159,5° T) sebagai mana disajikan dalam gambar
(3.d.) terlihat karakteristik sinyal aktivitas konveksi yang
sedikit berbeda dengan ke tiga daerah sampel ekuator
(daerah
Kalimantan) sebagaimana tersebut di atas. Pada daerah
Samudera Pasifik ekuator (0,5° U; 159,5° T) ini juga
terdapat

lainnya samudera India, Sumatera, dan

beberapa  periodisitas  aktivitas  konveksi

maksimum dalam selang frekuensi dan waktu yang

dievaluasi, yang dinotasikan dalam WWZ Ic equ-4.

Periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari terjadi pada
hari-hari pengamatan ke 450 dan 2600. Hari pengamatan
ke 450 bersesuaian dengan 26 Maret 1991 jam 12 GMT,
dan hari pengamatan ke 2600 bersesuaian dengan 12
Januari 1997. Selain periodisitas 80 hari, selama perioda
pengamatan 1990-1997 jam 12 GMT di daerah Samudera
Pasifik ekuator (0,5° U; 114,5° T) ini juga terdapat
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari sebagai
mana disajikan dalam gambar (3.d.), yang terjadi di hari
pengamatan ke 1800, bersesuaian dengan 5 Desmber 1994.

Meskipun terjadi 2 (dua) kali periodistas aktivitas konveksi

sekitar 80 hari selama selang pengamatan (1990-1997),

namun  karakteristik sinyal aktivitas

konveksi yang
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mcngiringi terjadinya periodisitas sekitar 80 hari ini di
hari-hari pengamatan ke 450 dan 2600 berbeda-beda.

Untuk sampel di belahan bumi utara, yaitu
daerah pantai Madras India (15,5° U; 80,5° T) dan
daerah Bangkok (15,5° U; 101,5° T) sebagaimana
ditunjukkan dalam gambar (3.e.) dan gambar (3.f)
dalam selang pengamatan 1990-1997 ini hanya terjadi
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari yang
terjadi di hari pengamatan ke 475, 575, 925, dan 2400.
Hari pengamatan ke 475 bersesuaian dengan 20 April
1991, hari pengamatan ke 575 bersesuaian dengan 29
Juli 1991, hari pengamatan ke 925 bersesuaian dengan
14 Juli 1992, dan hari pengamatan ke 2400 bersesuaian
dengan 29 Juli 1996. Meskipun hanya terjadi 1 (satu)
kali periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari
selama selang pengamatan (1990-1997),  namun
karakteristik intensitas sinyal aktivitas konveksi yang
mengiringi terjadinya periodisitas sekitar 165 hari ini di
hari-hari pengamatan ke 475, 575, 925, dan 2400
berbeda-beda.

Untuk sampel di belahan bumi selatan, yaitu
daerah samudera India (19,5° S; 80,5° T) dan daerah
Australia bagjan utara (19,5° S; 132,5° T) sebagaimana
ditunjukkan dalam gambar (3.h.) dan gambar (3.i.)
dalam selang pengamatan 1990-1997 ini terjadi
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari dan
sekitar 165 hari. Periodisitas aktivitas konveksi sekitar
80 hari yang terjadi di hari-hari pengamatan ke 1075,
1425, 1825, dan 2325, sedang periodisitas aktivitas
konveksi sekitar 160 hari hanya terjadi di hari
pengamatan ke 750. Hari pengamatan ke 1075
bersesuaian dengan 10 Desember 1992, hari

Pengamatan ke 1425 bersesuaian dengan 25 Nopember
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belahan bumi utara (pantai

1993, hari pengamatan ke 1825 bersesuaian dengan 30
Desember 1994, dan hari pengamatan ke 2325 bersesuaian
dengan 13 Mei 1996.

Meskipun periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80
hari terjadi di beberapa hari pengamatan selama selang
pengamatan (1990-1997), namun karakteristik intensitas
sinyal aktivitas konveksi yang mengiringi terjadinya
periodisitas sekitar 80 hari ini berbeda-beda.

Dari penganalisaan spektra periodisitas aktivitas
konveksi di daerah kontinen maritim Indonesia dan
sekitarnya (19,5° U-19,5°S; 80,5° T-159,5° T) selama
perioda pengamatan 1990-1997 jam 12 GMT yang
dilakukan dengan menggunakan transformasi Z wavelet
terbobot (WWZ : Weighted Wavelet Z-transform) terhadap
10 sampel tersebut di atas, secara umum diperoleh
gambaran bahwa periodisitas aktivitas konveksi yang
muncul selama selang pengamatan tersebut adalah sekitar
80 hari dan 165 hari. Periodisitas aktivitas konveksi sekitar
80 hari ini muncul dalam selang sekitar 900 sampai 1000
hari (30 sampai 33 bulan) di daerah ekuator (samudera
India, Sumatera, dan Kalimantan), dan muncul dalam
selang sekitar 400 sampai 500 hari (13 sampai 17 bulan) di
daerah belahan bumi selatan (samudera India dan Australia
bagian utara), tetapi tidak muncul sama sekali di daerah
Madras, Thailand, dan
samudera Pasifik) selama pengamatan 1990-1997 tersebut.
Sedang periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari ini
hanya muncul sekali dalam  selang pengamatan 1990-1997

di daerah ekuator (samudera India, Sumatera, dan

daerah belahan bumi selatan
n utara), tetapi muncul

Kalimantan); dan di
(samudera India dan Australia bagia
sebanyak 4 (empat) kali selama selang pengamatan 1990-
daerah belahan bumi utara (pantai
dan

1997 tersebut di

Thailand). mengolah

Madras, Kemampuan
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menampilkan sekumpulan besar data yang mempunyai
berbagai macam resolusi dan banyak mengandung
noise, serta sekumpulan besar data yang mempunyai
periodisitas tidak teratur (inconsistent periodic) dalam
sekali proses seperti pada kasus di atas merupakan
salah satu keunggulan komparatif perangkat lunak
WWZ (transformasi wavelet pada umumnya) yang
tidak dimiliki oleh perangkat lunak yang menggunakan
transformasi Fourier. Keunggulan komparatif lainnya
adalah dengan merekonstruksi karakteristik sinyal
beberapa periode yang lebih singkat dalam suatu selang
pengamatan, kemudian digunakan sebagai data latih
maupun data uji dalam suatu periode pengamatan yang
dipilih, maka perangkat lunak WWZ (transformasi
wavelet pada umumnya) dapat digunakan sebagai alat
untuk memperkirakan (prediksi) pola suatu parameter
aktivitas konveksi (misalnya).

Dalam penelitian ini belum dapat diungkap
proses fisis yang menyebabkan tidak kontinunya
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari ini (juga
sekitar 165 hari) dalam selang pengamatan 1990-1997
tersebut. Hal ini sekaligus mengindikasikan bahwa, di
dalam sistem monsun Asia dan Australia masih
tersimpan misteri/fenomena fisis yang belum terungkap
secara tuntas, terutama dalam hal muncul dan
lenyapnya secara mendadak (sudden onset and break),
peralihan secara tiba-tiba (abrupt transitions), dan
interaksinya yang sangat kuat dengan siklus hidrologi
permukaan daratan Asia-Australia (Meehl 1987 dalam
WCRP No. 103, June 1998, hal.85). Dengan belum
terungkap secara tuntas fenomena fisis tersebut di atas
sekaligus mendorong penulis untuk melakukan

kegiatan penelitian berikutnya, sebagai kelanjutan dari

penelitian ini.

5, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Secara umum diperoleh  gambaran  bahwg

periodisitas aktivitas konveksi yang muncul selama selang
pengamatan 1990-1997 tersebut adalah sekitar 80 hari dap
165 hari. Periodisitas aktivitas konveksi sekitar 80 hari inj
muncul dalam selang sekitar 900 sampai 1000 hari (30
sampai 33 bulan) di daerah ekuator (samudera India,
Sumatera, dan Kalimantan), dan muncul dalam selang
sekitar 400 sampai 500 hari (13 sampai 17 bulan) di daerah
belahan bumi selatan (samudera India dan Australia bagian
utara), tetapi tidak muncul sama sekali di daerah belahan
bumi utara (pantai Madras, Thailand, dan samudera
Pasifik) selama pengamatan 1990-1997 tersebut. Sedang
periodisitas aktivitas konveksi sekitar 165 hari ini hanya
muncul sekali dalam selang pengamatan 1990-1997 di
daerah ekuator (samudera India, Sumatera, dan
Kalimantan); dan di daerah belahan bumi selatan
(samudera India dan Australia bagian utara), tetapi muncul
sebanyak 4 (empat) kali selama selang pengamatan 1990-

1997 tersebut di daerah belahan bumi utara (pantai
Madras, Thailand).

5.2. Saran

Sebagai kelanjutan dari program penelitian ini,
terdapat satu topik penelitian yang menarik untuk
dilakukan, yaity memperkirakan (prediksi) pola aktivitas
konveksi di benua maritim Indonesia dan sekitarnya dan
mengestimasi pola hujan yang terjadi berdasarkan datd
temperatur benda hitam ekivalen (Tgp) satelit GMS.
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